ASAL MULA DAN KINERJA CFMU JUGA HARAPAN KE DEPAN!
Oleh Pdt.Vi Uc Luang (588 R)

Sejak tahun 1807 Pdt. Robert Morrison datang ke Tiongkok, hingga saat ini sudah 150 tahun.
Badan misi di berbagai negara di Eropa dan Amerika telah mengutus banyak pendeta, guru,
dokter datang ke Tiongkok untuk menyebarkan Injil. Mereka juga telah menggunakan banyak
uang untuk tugas pewartaan ini. Sampai hari ini telah berdiri banyak gereja Tionghoa yang

mandiri (F7EE17%{==). Umat Kristen Tionghoa ada sekiral juta orang. Patutlah kita harus
bersyukur kepada Allah Bapa atas kasih karunia-Nya yang besar dan tak ada habis-habisnya.

Pada tahun 1929 beberapa gereja di Tiongkok membentuk dan mendirikan badan misi yang
pertama: CFMU (The Chinese Foreign Missionary Union), yang mengutus misionaris pergi
menyebarkan Injil ke luar negeri. Semua ini berkat perlindungan dan karunia Tuhan.
Sepantasnya kita bersyukur kepada Allah Bapa.

1. Asal Mula CFMU

Pada tahun 1928 dan tahun 1929, Dr.Leland Wang dan Dr. R.A. Jaffray berturut-turut pergi ke
Vietnam, Siam (sekarang Thailand), Malaysia, Jawa, dan Kalimantan untuk berkhotbah kepada
orang Tionghoa Perantauan. Mereka melihat orang Tionghoa Perantauan dan penduduk asli di
berbagai tempat sangat membutuhkan cahaya Injil. Mereka pun berunding dan sepakat
membentuk CFMU, yang mengutus para misionaris untuk melakukan penginjilan ke luar negeri.
Saat kembali ke Hong Kong mereka mendapatkan persetujuan dari Pdt. Leo T. Chao dan Pdt.
Silas Wong. Kemudian pada tahun 1929, mereka mendirikan CFMU, semua merekomendasikan
Dr. Leland Wang sebagai ketuanya, Dr.R.A.Jaffray sebagai wakil ketua, Pdt. Leo T. Chao, Pdt. Silas
Wong, Pdt. Wilson Wang dan Pdt. Leong Sai Koa sebagai komite. Setelah itu, dengan
mengandalkan karunia Tuhan, mereka semua memilih dan mengutus setiap misionaris untuk
membuka lahan kerja di Vietham dan berbagai tempat di Asia Tenggara. Sampai hari ini, dengan
penjagaan dan tuntunan Tuhan, banyak orang Tionghoa Perantauan dan penduduk asli yang
kembali kepada Kristus Tuhan.

2. Ringkasan pekerjaan setiap daerah gereja pada tahun-tahun yang lampau.

Misionaris CFMU, pernah membuka lahan kerja di Indonesia, Vietnam, dan Malaysia. Saat sidang
umum ke-7, diputuskan bahwa lokasi perutusan yang sekarang terbagi menjadi 4 daerah gereja,
di Indonesia ada 3 daerah gereja dan di Vietnam ada 1 daerah gereja.

A. Daerah Gereja Sulawesi
Gereja pusat di pulau didirikan di Makassar. Pada tahun 1928, Pdt. Chue Sing Wan dipindahkan
dari Cholon, Vietnam ke Makassar untuk membuka pos PI. Kemudian Pdt. Chue dipindahkan ke
Sumbawa untuk memberitakan Injil. Sementara itu di Makassar, Pdt. C.Y. Wong dan Pdt. James
Yen melanjutkan jabatan Pdt. Chue, masing-masing selama 1 tahun. Pada tahun 1937, Pdt. Tse
Ying Kwang mengisi kebutuhan personil di Gereja Kristen Makassar. Pelayanannya semakin hari
semakin diberkati. Beliau pernah mendirikan sebuah sekolah dasar dan sebuah gereja cabang
hingga saat Perang Dunia II. Meskipun Pdt. Tse bekerja dalam kesulitan dan penderitaan, namun

11Tse Ying Kwang, 30 Tahun Kiprah Penginjilan Di Asia Tenggara [1929-1959] The Chinese Foreign Missionary
Union [Persekutuan Utusan Injili Tionghoa], 1st.ed. (penerjemah. Lenny Handoko), (Surabaya: Sinode GKKA
INDONESIA, 2018), 49-55
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gereja tetap kokoh berdiri. Pengeloaan gereja menjadi semakin baik setiap sehingga menunjang
kemandirian gereja. Pada tahun 1950 jemaat berhasil mendirikan sebuah gedung gereja yang
megah dan sebuah rumah pendeta. Nilai totalnya termasuk tanah mencapai 1 juta rupiah.
Kemuliaan hanya bagi nama-Nya.

B. Daerah Gereja Bangka Belitung

Di Belitung, gereja pusat didirikan di Tanjung Pandan. Pada tahun 1928, Dr.]Jaffray pernah
melakukan peninjauan ke pulau tersebut. Di sana terdapat puluhan ribu orang Tionghoa
perantauan, namun tidak ada satu pun umat kristiani. Pada tahun 1936, persekutuan pusat
mengutus Sdri. Huang Xiuqing dan Sdri. Xu Meihua untuk pergi mewartakan Injil ke pulau
tersebut. Pada tahun tersebut, Pdt. C. Y. Wong dan Ny. juga diutus untuk bekerja di tempat
tersebut. Tahun berikutnya, Sdri. Huang dipindah ke lokasi perutusan lain, sedangkan Sdri. Xu
kembali ke Tiongkok untuk melanjutkan studi. Pada tahun 1942, gereja sudah mandiri. Di pulau
tersebut ada 4 kota kecil, gereja pun secara berturut-turut mendirikan 4 gereja cabang. Pada
tahun 1949 selesai dibangun sebuah gedung gereja dan sebuah tempat tinggal untuk para
pekerja gereja selesai dibangun. Bangunan gereja cabang yang pertama merupakan rumah
penatua Huang Hanting yang dipersembahkan Beliau kepada Tuhan, untuk selanjutnya
diperbaiki dan dijadikan gereja. Rumah tersebut memuat lebih dari 300 tempat duduk. Beliau
juga bertanggung jawab atas tugas pelayanan. Saatini umat di pulau tersebut ada lebih dari 500
orang.

Pulau Bangka, terletak di barat laut Pulau Belitung, saat ini misionaris di pulau tersebut adalah
Pdt. Tsang To Hang. Beliau pernah mewartakan Injil di Pulau Bali selama 3 tahun, dan membuat
penduduk asli yang percaya pada takhayul diselamatkan dan kembali kepada Tuhan sebanyak
400 orang lebih. Lalu mendapatkan tekanan dari umat Brahmana (Hindu), sehingga Pdt. Tsang
meninggalkan pulau tersebut, dan menyerahkan kepengurusan gereja pada Gereja Presbytarian
Kerajaan Belanda. Setelah Pdt. Tsang meninggalkan Pulau Bali, beliau pergi ke Suku Sakai di
Malaysia untuk mewartakan Injil. Di sana beliau juga mendapatkan banyak kesulitan dan
penderitaan, hingga khirnya mendirikan gereja di Kuala Lipis. Setelah Perang Dunia II, Pdt.
Tsang kembali dipindahkan ke Bangka dalam rangka tugas pengutusan. Gereja Kristen Kuala
Lipis dikelola oleh Penatua Tan Maw Kam. Gereja pusat di Pulau Bangka didirikan di Belinyu.
Ada juga didirikan gereja cabang di tiga kota: Pangkal Pinang, Sungai Liat dan Jebus.

C. Daerah Gereja Kalimantan

Tarakan. Pada tahun 1931 Pdt. Tsang Kelin menyewa sebuah aula untuk pewartaan bagi umat
dilokasi tersebut. Pada masa itu CFMU bertanggung jawab atas seluruh biaya gereja. Pada tahun
1934 Pdt.Tsang dipindahkan ke Bangka untuk mendirikan gereja. Sementara itu Gereja Kristen
Tarakan berada di bawah tanggung jawab umat. Pada tahun 1947, Pdt. Chue Sing Wan diutus ke
daerah tersebut untuk memulihkan gereja. Pada tahun 1949, ada upaya mengumpulkan dana
untuk pembangunan gereja dan sebuah tempat tinggal untuk pendeta. Uang yang dipakai
sebesar 28.000 rupiah. Umat di daerah ini dengan rela menyumbang uang sebesar 22 ribu
rupiah. Sisanya dibantu oleh umat di luar kota.

Samarinda. Pada tahun 1929-1932,Pdt. ]. S. Liem diutus oleh Persekutuan pusat untuk pergi ke
Samarinda. Beliau menyewa sebuah rumah dan mendirikan gereja untuk pemberitaan Injiil.
Setelah itu Pdt. Liem dipindahkan ke Balikpapan, Pdt. Lien Guanglin dan Tn. Liang Zhidong
melanjutkan pelayanan di Samarinda. Gereja semakin hari semakin berkembang. Kemudiaan
Persekutuan memutuskan memindahkan pos pelayanan dari Samarinda dan Balikpapan ke
daerah Hulu Sungai Mahakam untuk mengembangkan penginjilan kepada penduduk asli, yaitu
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Suku Dayak. Bersamaan dengan itu 2 buah gereja diserahkan kepada umat untuk dikelola
sendiri. Pada tahun 1947, Pdt. James T. Chen sekali lagi diutus untuk datang ke Samarinda untuk
menangani urusan gereja. Pengelolaan gereja semakin hari semakin bertambah baik. Pada
tahun 1950 sebuah gedung gereja baru telah berhasil dibangun.

Daerah gereja sungai Mahakam. Pada tahun 1933, Pdt. ] .S. Liem dan Pdt. Lien Guanlin ke
pedalaman untuk memberitakan Injil kepada penduduk asli setempat. Tahun 1935, Pdt. James
T.Chen dan Pdt. Chang Shih Yin juga bersama pergi bekerja ke daerah tersebut. Cakupan daerah
tersebut sangat besar. Jika hendak berkeliling untuk berkhotbah, perlu waktu 5.5 bulan, total
desa ada 67 buah. Saat ini di 20 desa ada yang percaya kepada Tuhan. Di 8 tempat sudah
didirikan gereja. Di 4 tempat sudah didirikan gedung gereja dan tempat tinggal misionaris.
Jumlah umat saat ini ada 560 orang, katekumen ada 1200 orang, dan teman-teman yang
mendengarkan firman berjumlah 3000 orang. Tahun 1956 didirikan Kelas Pendalaman Alkitab,
ada 10 siswa. Pdt. Chang dan istri melatih mereka untuk membantu pekerjaan pengutusan.
Kesempatan untuk pengutusan di daerah tersebut sangatlah baik, menunggu bantuan keuangan
untuk membukanya. Saat ini tetap dipimpin oleh seorang Ketua, Pdt. Chang Shih Yin, dan
beberapa umat dari penduduk asli yang dengan sukarela memberitakan Injil.

D. Daerah Gereja Vietnam

Di daerah ini ada gereja pusat di satu lokasi, dan gereja cabang di 2 lokasi. Semuanya di daerah
kota Cholon. Gereja Kristen Tionghoa perantauan di daerah ini, pada awalnya ada Pdt. Qu
Zuoguang (R4EF) yang memberikan kesaksian kepada orang Tionghoa perantauan,
kemudian ada Pdt. Chue Sing Wan yang diutus Persekutuan Misionaris Guangxi untuk datang
mewartakan Injil. Tujuh tahun kemudian beliau dipindahkankan ke Indonesia. Pdt. Zheng Kelin
melanjutkan pekerjaan beliau selama tiga tahun. Lalu Pdt. Zheng juga dipindah ke Tarakan.
Tahun 1929 Pdt. Vi Uc Luang tiba di sana dan bekerja hingga saat ini.

Tahun depan CFMU sudah berusia 30 tahun. Gereja ini memiliki tiga orang pendeta: Pdt. Vi Uc
Luang, Pdt.Quoc Foc Wo dan Pdt. Jean Guo Ching ({8&E X). Gereja ini juga mengangkat seorang

pengurus, Sdri. Liang Zhaoxiong (M%) untuk mengatur sekolah minggu, sebagai sekretaris
dan mengunjungi umat. Ketiga pendeta berkhotbah, menyebarkan Injil, mengajarkan Alkitab
setiap minggunya 18 kali. Di setiap minggu ada 2 hari saat pagi mereka bersama-sama
mengunjungi umat, bersama-sama memobilisasi pelayanan dan pewartaan.

Karunia Tuhan bagi daerah ini sangatlah besar. Tahun 1921,Pdt. Chue Sing Wan datang ke
Cholon mendirikan gereja. Tahun 1929 CFMU berdiri, gereja ini termasuk di dalam persekutuan
tersebut. Pada bulan Desember, gereja membeli tanah untuk membangun gedung gereja. Tahun
1933 membangun gereja. Tahun 1937 dan 1938, Pdt. Zhao Shiguang dan Dr.Song Shangjie
datang untuk perutusan. Sejak saat itu gereja semakin sejahtera. Mereka juga membentuk
sebuah grup kesaksian untuk membantu pekerjaan penyebaran Injil. Tahun 1948 mereka
membentuk Perhimpunan Muda-Mudi, pernah ada beberapa anggota yang menyerahkan diri
dan mempelajari teologi, dipersiapkan untuk dipakai oleh Tuhan.

Di tahun ini pula kami mendirikan gereja kembali, yang dapat menampung 600 tempat duduk.
Setelah itu kami membentuk banyak perhimpunan. Kami mengumpulkan dana sebanyak 400
ribu lebih untuk membeli rumah yang diperuntukkan untuk merawat 3 orang saudari lansia
yang berkekurangan. CFMU memberikan subsidi dana yang besar digabung dengan
persembahan dari saudara-saudari seiman total 10 ribu yuan lebih untuk membeli sebuah mobil
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bagi pewarta Injil. Gereja ini juga melakukan pemberitaan Injil melalui radio, pergi ke berbagai
tempat untuk penginjilan sebanyak 40 kali, terhitung berkhotbah menggunakan Bahasa
Tionghoa dan Bahasa Vietnam sebanyak 431 kali, orang-orang yang mendengar Injil ada 97.754
orang, orang Vietnam yang percaya pada Tuhan ada 127 orang, orang Tionghoa perantauan yang
percaya pada Tuhan ada 29 orang, penduduk asli yang percaya Tuhan ada 7 orang.

Tahun 1955 kami mengumpulkan uang dan mendapatkan 170 ribu yuan lebih dan membuka
sebuah sekolah dasar. Jumlah siswa bertambah setiap tahunnya. Tahun ini sudah bertambah
sampai 250 orang. Karena tercatat namun belum memperoleh izin, maka sekolah ditutup.
Sungguh disayangkan. Namun di tiga sekolah lain, 4 kali setiap minggunya diadakan khotbah
dan mendengarkan cerita Alkitab untuk para siswa, ada sekitar 600 orang lebih yang
mendengarkan.

Di tahun 1956, gereja membuka kelas Pendalaman Alkitab. Setiap harinya diadakan pelajaran
selama dua jam. Setiap minggu belajar lima hari. Saatini ada lima orang yang bersekolah. Selain
tiga orang pendeta dari gereja ini, gereja ini juga mengundang tiga orang pendeta gereja lain
untuk bersama-sama mengajar. Tahun 1957, jumlah katekumen dewasa sebanyak 96 orang,
sampai saat ini umat yang sudah menerima baptisan sebanyak 457 orang. Tiga tahun setelah
berdirinya, gereja sudah mampu mandiri. Hanya saja ada keterbatasan daya ekonomi, namun
seluruh pelayanan berangsur-angsur maju setiap tahunnya. Misal pada tahun 1953, gereja dapat

R

membeli gedung di jalan Ya Meng Lu Su (Il & & 7547). Tahun 1955 mengumpulkan dana untuk

mendirikan sekolah Iman Harapan dan Kasih ({2 Z£%1X). Tahun 1956 mendirikan Gereja

New Village Ziyou xincun (B B+ 2{E8 & &), yang penyewaan rumahnya ditanggung oleh 6
orang saudara seiman. Ada juga pembangunan Gereja Saigon. Diperlukan tujuan yang tepat
dan perencanaan keuangan yang baik agar bisa berhasil. Kami hanya berharap seluruh saudara-
saudari seiman memperhatikan kedatangan Tuhan dekat-dekat ini, yang akan memberikan
imbalan untuk pekerjaan setiap orang. Oleh karenanya kita harus berusaha dengan sepenuh
hati dan dengan segenap tenaga dalam pekerjaan Tuhan, agar kita dapat dengan sukacita
melihatnya.

Selain ke-4 daerah gereja yang disebutkan di atas, masih ada gereja di bawah pimpinan Pdt.
Tjhung Tek Kie di Surabaya, Jawa. Gereja tersebut sangat maju. Selain itu ada juga Sekolah
Semeru (H73E%#%) di Malang yang dibangun oleh Ny.Leland Wang. Ada Sdri. Huang Suiyu yang
turut bekerja di sana. Sekolah tersebut ditangani dengan baik. Kemuliaan hanya untuk nama-
Nya.

Pendiri Persekutuan ini, Dr. Leland Wang dan Dr. Jaffray terpilih menjadi Ketua dan Wakil Ketua,
yang setia kepada Tuhan. Mereka memilih dan mengutus misionaris, memantau setiap daerah
gereja, mengajarkan dan menyemangati umat, menginspirasi para pendeta dan mengelola
urusan persekutuan. Dr. Jaffray meninggal dunia di kamp konsentrasi dua minggu sebelum PD
Il berakhir. Istri Dr. Jaffray meninggal dunia pada tahun berikutnya. Dengan mengingat
kesetiaan pelayan Tuhan sampai mati, Dr. Leland Wang melaksanakan tugasnya sebagai ketua
Persekutuan selama hampir 30 tahun memelihara dan mendorong seluruh pendeta, membuat
semua orang menghormati dan mengasihinya. Tahun depan pada usia yang ke-30 tahun CFMU
akan mengadakan perayaan peringatan ulang tahun. Kemuliaan bagi Dia selama-lamanya.

Karena keterbatasan ruang untuk berita ini, pekerjaan persekutuan di setiap daerah tidak dapat
diceritakan dengan maksimal. Selama 29 tahun ini ada kerja keras, kesetiaan dan ketekunan

Halaman 4 dari 6



setiap misionaris, umat yang sehati bekerja sama, Roh Kudus yang sering menyatakan
mukjizatnya. Pada harinya saat Tuhan datang kembali, pekerjaan baik dari setiap orang akan
nyata terlihat dan akan mendapatkan upahnya.

3. Harapan ke depan untuk setiap Daerah Gereja

Saat ini persekutuan mempunyai 20 orang lebih misionaris pria dan wanita, 8 lokasi gereja
pusat, peluang memberitakan Injil di setiap tempat sangat baik. Ada harapan untuk
berkembang. Namun karena keterbatasan orang dan keuangan, setiap pelayanan lambat
kemajuannya. Kami dengan tulus berharap pada perayaan 30 tahun CFMU, kita dapat
mempersiapkan seluruh umat untuk menggandakan pengabdiannya kepada Tuhan. Semoga
seluruh pelayanan dapat terlaksana dalam waktu tiga tahun. Tidak berharap besar, harapan
tersebut adalah:

A. Menambah pendirian Rumah Ibadah

Dari setiap misionaris dilaporkan ada banyak kota dan desa yang memiliki banyak umat
Kristiani, namun belum ada rumah ibadah yang berdiri untuk melakukan kebaktian dan
pemberitaan Injil. Sangat tidak nyaman. Dengan mengambil contoh daerah gereja Vietnam,
banyak kota tempat orang Tionghoa perantauan bermukim, namun tidak ada Gereja Kristen
untuk mereka. Setidaknya setiap tahun berdiri sebuah gereja, untuk melambangkan semangat
dari persekutuan kita. Di daerah sekitar Sungai Mahakam, sangat kekurangan gereja dibanding
daerah lain. Masalah ini tidak boleh ditunda-tunda lagi.

B.Menambah Perutusan-Pendeta

Dengan melihat peluang pemberitaan-Injil, menambah jumlah pendeta satu kali lipat, masih
tetap tidak akan mencukupi untuk pengalokasian pekerjaan. Pekerjaan misionaris di Gereja
Kristen Cholon sangatlah banyak. Jika ada penggandaan misionaris maka mobilitas pewartaan
Injil akan bertambah 3 kali lipat. Ada kebutuhan mendesak untuk mendirikan gereja cabang di
4 lokasi. Gereja Kristen Daerah Sungai Mahakam, jumlah desa dengan orang yang percaya Tuhan
ada 20 daerah. Di 8 lokasi sudah didirikan gereja. Di 4 lokasi didirikan rumah ibadah, namun
hanya ada seorang pendeta dan istrinya. Jika berkeliling ke setiap gereja, perlu 5,5 bulan, derajat
kekurangannya sangat tinggi dibanding daerah lain. Hanya berharap Tuhan memberkati.
Semoga ada misionaris muda -dengan semangat menyebarkan Injil- pergi ke tempat-tempat
yang dipenuhi dengan padi yang sudah siap dituai ini. Ada juga banyak daerah yang sangat
membutuhkan penaburan benih. Tidak tahu kapan ada misionaris yang diutus ke sana. Kita
harus berdoa dan memohon kepada Tuhan untuk mengutus pekerjanya.

C.Mendirikan Sekolah Alkitab

Kebanyakan misionaris CFMU saat ini mempunyai pengalaman memberitakan Injil selama
puluhan tahun. Bila ingin menambah pendirian pos PI , cara yang baik adalah dengan
mendirikan sekolah Alkitab untuk melatih orang-orang yang berbakat. Pekerjaan ini sangatlah
penting, namun biaya rutin akan sangat besar, misalnya persiapan upah 3 orang pendeta, ruang
kelas, dan asrama. Diperkirakan biaya pembangunan 500 ribu yuan. Biaya rutin setiap tahun
250 ribu yuan. Meskipun beban berat, namun jika dapat diselenggarakan akan sangat
membantu pekerjaan penyebaran Injil.

D. Merekrut Kepala Pengurus Gereja
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Jika kita mengamati pelayanan Persekutuan selama ini, baik dalam hal penggalangan dana untuk
menunjang pelayanan Persekutuan, visitasi ke berbagai daerah gereja, memimpin pemberitaan
Injil di berbagai daerah, mengembangkan pelayanan Persekutuan ini kepada setiap gereja;
maka kita tahu bahwa tugas-tugas tersebut diembankan kepada Dr. Leland Wang. Kalau saja
Persekutuan ini mempunyai seorang kepala pengurus gereja, misionaris dan pendeta yang dapat
berkeliling ke daerah-daerah, memusatkan pikiran untuk menggalakkan pelayanan persekutuan
ini, maka hubungan pekerjaan tiap daerah lebih erat, dan akan sangat membantu pekerjaan
kebangunan rohani dan pemberitaan Injil di tiap gereja. Kami sangat berharap setiap gereja
mengabdi kepada persekutuan ini, agar pelayanan dapat lebih berkembang.

Masih ada sebagian daerah gereja dari persekutuan ini yang kondisi keuangannya belum dapat
dicukupi sendiri. Sejak tahun 1950 CFMU membantu biaya rutin di setiap daerah gereja di
Indonesia. Setiap tahunnya 16.250 rupiah. Untuk biaya khusus, belum terhitung di dalamnya.
Beberapa tahun terakhir angka ini akan terus bertambah. Dr. Leland Wang sangat berharap agar
gereja-gereja bekerja sekuat tenaga, agar mendapatkan dana sebesar 20 ribu HKD (2 juta
rupiah) untuk keperluan setiap gereja, semoga kasih Tuhan memberi dorongan kepada hati kita,
karena "Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku.”
(Filipi 4: 13). Amin!
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